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Abstrak
Penelitian ini dilakukan agar manusia dapat memahami hakikat pendidikan menurut pandangan Ibnu Khaldun. Seperti yang telah kita ketahui, di era moderen seperti ini banyak orang yang masih meremehkan pendidkan. Karena mereka percaya bahwa seorang manusia mampu meraih kesusksesan tanpa melalui proses pendidikan atau didasarkan dengan ilmu pengetahuan yang cukup.
 Dalam melakukan penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kepustakaan (library research). Hasil penelitian yang didapatkan oleh penulis diantaranya sebagaui berikut: pertama, pendidikan menurut Ibnu Khaldun ialah suatu kegiatan mencari ilmu pengetahuan  menemukan berbagai keahlian di dalamnya untuk dimiliki, agar manusia mampu mencapai kebahagiaan dunia dan akhiratnya, dalam proses kegiatannya manusia tidak terkekang oleh tempat dan waktu. Kedua, selain ilmu pengethuan, pengalaman sangat dibutuhkan oleh seseorang untuk mendapatkan suatu ilmu. Ketiga, pendidikan ideal menurut Ibnu Khaldun harus mempertimbangkan  beberapa hal diantaranya kurikulum, ilmu, manusia didik serta metode pendidikan.
Adapun pengklasifikasian ilmu menurut Ibnu Khaldun diantaranya, Ilmu Aqliyah, Ilmu Naqliya serta Ilmu bahasa. Dan beberapa metode pembelajaran yang dijabarkan oleh Ibnu Khaldun diantaranya, penggunaan Metode pengulangan, Menggunakan sarana tertentu sebagai media dalam proses pembelajaran, tidak memberikan presentasi yang rumit kepada anak yang baru belajar permulaan, harus ada keterkaitan dalam disiplin ilmu, tidak mencampurkan antara dua ilmu pengetahuan dalam satu waktu dan metode latihan atau praktek.  
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Abstract
This research was conducted so that mankind could understand the nature of education according to Ibn Khaldun. In this modern era, there are  still many people who underestimate education. Because they believe without going through an educational process or being founded on eduquate knowledge, a human being will achieve success.
	The writer uses library analysis method in the performing this research, the research results obtained by the writers are as follows: First, education according to Ibn Khaldun is an activity of searching for knowledge in order  to find different skills  to have in it, so that people can attain  happiness in the world and the hereafter, in the course of human activities people are not limited by place and time. Second, experience is needed for anyone to acquire information in addition to science. Third, according to Ibn Khaldun, ideal education must consider a variety of factors, including curiculum, science, students and methods of education. 
	As for the classification of knowledge according to Ibn Khaldun, including Aqliyah science, Naqliyah science and Linguitics. And some of the learning methods described by Ibn Khaldun include the use of the repitition methode, using certain tools as a medium in the learning process, not giving complicated presentations to children who are just learning the beginnings, there must be a connection in scientific disciplines, not mixing the two sciences at one time and the methode of practice.
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A. PENDAHULUAN
Banyaknya problematika yang terjadi di dunia saat ini, secara tidak langsung telah mempengaruhi pada kehidupan manusia, baik dari sisi positif maupun sisi negatifnya.  sehingga tidak jarang beberapa dari problematika yang ada mampu menyebabkan manusia dalam keadaan tidak berdaya, diantaranya penyebabnya ialah kelemahan ekonomi dan kebodohan. (Muchasin, 1996) Adanya kelemahan ekonomi membuat manusia tidak dapat mempertahankan segala hak-haknya sekaligus tidak mampu bersaing dengan orang-orang lain dalam merebutkan suatu kesempatan. Sedangkan adanya suatu kebodohan pada manusia maka akan menempatkan manusia tersebut pada tempat atau posisi yang kurang baik, sehingga akan mengalami suatu kekalahan dalam persaingan dengan orang-orang yang lebih hebat dan mengerti sehingga tidak jarang mereka dianggap remeh oleh orang lain. 
Dengan demikian, dapat dipahami  bahwa pendidikan merupakan suatu kebutuhan yang penting bagi ummat manusia, karena pendidikan sebagaian dari kebutuhan yang mendasar seperti halnya kebutuhan sandang, pangan, kesehatan dan lain sebagainya. Pendidikan di era global masa kini telah memiliki eksistensi dan peran penting dalam  menghadapi kemajuan zaman yang ada.(Bakar, 2016) Dengan melaksanaan suatu pendidikan dengan landasan konsep yang teratur dan baik  maka secara tidak langsung akan melahirkan generasi atau sumber daya manusia yang “berkualitas” meskipun hal ini membutuhkan waktu yang relatif panjang namun efektif untuk dijalankan.
Dewasa ini, jika diperhatikan konsep pendidikan telah mengalami keberhasilan namun sebelumnya juga tidak terhindar dari kata kegagalan. Tanpa disadari atau tidak suatu karakter anak bangsa juga akan dipengaruhi oleh berhasil tidaknya suatu pendidikan tersebut. Karena disisi lain sebuah pendidikan juga memiliki fungsi sebagai sarana dalam pertumbuhan dan pembentukan disiplin hidup pada manusia. (Bakar, 2017)
Berbicara tentang sebuah pendidikan maka tidak akan lepas dari tokoh-tokoh yang berpengaruh didalamnya, salah satu tokoh besar dalam dunia Islam yakni Ibnu Khaldun. Dia merupakan seseorang yang begitu berpengaruh dalam dunia keilmuan, tidak jarang pemikiran-pemikirannya digunakan dalam dunia pendidikan. Ibnu Khaldun  menyatakan bahwa pendidikan ialah hal yang dilandasi oleh sebuah pengalaman dan pengamatan karena hasil yang diinginkan oleh Ibnu Khaldun dalam proses pendidikan ialah mampu memiliki karakter yang berjiwa mandiri dan berani untuk menghadapi kenyataan yang ada. Secara tidak langsung opini menurut Ibnu Khaldun akan menggiring manusia untuk menghadapi masa depan dengan lebih baik, yakni mampu melahirkan generasi masyarakat yang bekebudayaan, berusaha melestarikan dan mempertahankan eksistensinya. Oleh karena itu tujuan pendidikan pada hakikatnya membantu peserta didik agar mendapatkan hidup yang layak dalam kehidupan masyarakat yang semakin moderen. Karena harapan dari Ibnu Khaldun pada tiap manusia ketika melaksanakan sebuah pendidikan tidak hanya untuk mendapakan ilmu pengetahuan saja melainkan juga mendapatkan keahlian agar mampu mencapai kebutuhan duniawi dan ukhrowinya. (Iqbal, 2015)
Dari uraian di atas, dapat dipahami bahwa pelakasanaan suatu pendidikan bagi Ibnu Khaldun memiliki beberapa tujuan diantaranya 1) Mampu memberikan kesempatan pada peserta didik untuk lebih aktif agar mendapatkan kematangan individu dengan memiliki kemampuan berpikir yang lebih luas.2) Memperoleh berbagai ilmu pengetahuan sebagai bantuan untuk masyarakat agar hidup dengan layak serta mendapatkan lapangan pekerjaan dengan baik. Maka melalui artikel ini akan diuraikan hakikat pendidikan menurut prespektif Ibnu Khaldun, dan mungkin bisa dijadikan sebagai tolak ukur dalam kepentingan dunia pendidikan saat ini.
B. PEMBAHASAN 
1. Corak Pemikiran Ibnu Khaldun
Ibnu Khaldun hidup di abad pertengahan ke-7 dari keluarga yang berimigrasi ari Andalusia ke Tunis. Ibnu Khaldun merupakan seorang ilmuwan Timur yang mullti disiplin, ini dapat ditinjau dari luasnya bidang keilmuan yang dia kuasai. Hal ini tidak terlepas dari latar belakang keluarga Ibnu khaldun yang politikus dan memiliki kemampuan intelektual tinggi. Ayahnya merupakan seorang ulama yang ahli akan ilmu agama. Ibnu khaldun mempelajari berbagai ilmu-ilmu syariat, dengan bakat intelektual yang matang serta berbagai pengalaman yang dimiliki oleh Ibnu Khaldun  sebagai seorang ahli filsafat sejarah dan sosiologi mampu membentuk kerangka dalam memformulasi teori-teori ilmu sosial dan pendidikan. 
Pada dasarnya pemikiran Ibnu Khaldun tidak akan terlepas dari pemikiran Islam. Al-Muqoddimah sebuah karya terbesarnya milik Ibnu Khaldun yang merupakan manifestasi pemikiran Ibnu Khaldun diilhami dari al-Qur’an sebagai sumber utama dan pertama ajaran Islam.(Suharto, 2003) Pemikiran Ibnu Khaldun juga dilandasi oleh dua tokoh yang bertolak belakang untuk sebagai acuannya yaitu al-Ghazali dan Ibnu Rusyd. Dengan menggabungkan dua pemikiran dari tokoh tersebut ibnu Khaldun berhasil membangun corak yang baru yaitu Rasionalistik-Sufistik. Dengan cara pemikiran inilah Ibnu Khaldun mulai mengamati dan menganalisis gejala-gejala sosial serta sejarahnya.(Nasrowi, 2017) Hasil pemikiran Ibnu Khaldun dapat diartikan sebagai suatu kecenderungan masa kini, karena melalui lingkungan sosial dan sekitarnya (baik dalam bentuk tulisan maupun lisan) yang dia ungkapkan. Berbagai tokoh sejarahm filsuf dan sosiologi sangat mengagumi hasil Karya milik Ibnu Khaldun. Oleh karena itu, menurut beberapa pernyataan menyatakan bahwa Ibnu Khaldun telah melakukan sebuah eksperimen antara agama dengan filsafat yang rasional .(Zaim, 2016)
Charles Issawy seorang ilmuwan Barat yang menyatakan sebuah pengakuan terhadap kebesaran Ibnu Khaldun bahwa dia merupakan seorang tokoh yang besar di zamannya dalam ilmu masyarakat yang dapat dibuktikan melalui kemampuannya menghubungkan filsafat sosiologi dengan pendidikan.(Sunhaji, 2554) 
Oleh karena itu keberadan Ibnu Khaldun berbeda dengan para pemikir lainnya karena Ibnu Khaldun merupakan seorang yang beriman dan teguh komitmen terhadap ajaran agama, dia juga berusaha mendudukkan anatara otoritas dan rasio secara proposional. Menurut Ibnu Khaldun logika sebagai metode yang dapat melatih seseorang berpikir secara sistematis. Dengan begitu peranan intuisi di bidang intelektual dianggap penting agar tidak mudah terperdaya oleh sebuah logika dalam menemukan suatu ide. Ibnu Khaldun mengklaim bahwa seluruh teorinya telah diilhami oleh sang pencipta Allah Swt. Ibnu Khaldun juga mengakui bahwa ketika dia menulis karyanya sendiri, instuisinya membangunkan dia untuk mempelajari satu ilmu disiplin dengan lebih mendalam. 
2. Prespektif Pendidikan Ibnu Khaldun
Ibnu Khaldun memandang ilmu dan pendidikan sebagai suatu aktifitas yang semata-mata bersifat pemikiran dan perenungan serta jauh Di dalam kitab Muqoddimah yang merupakan karya terbesar milik Ibnu Khaldun,  dia tidak memberikan definisi pendidikan secara jelas dan detail, melainkan hanya memberi gambaran-gambaran secara umumnya. Akan tetapi definisi yang diungkapkan oleh Ibnu Khaldun memiliki makna dengan jangkauan yang sangat luas. Seperti halnya yang dikatakan Ibnu Khaldun di dalam bukunya bahwa :”Barang siapa tidak terdidik oleh orang tuanya, maka akan terdidik oleh zaman, maksudnya barang siapa yang tidak memperoleh tata krama yang dibutuhkan sehubungan pergaulan bersama melalui orang tua mereka yang mencakup guru-guru dan para sesepuh, dan tidak mempelajari hal itu dari mereka, maka dia akan mempelajarinya dengan bantuan alam, dari peristiwa-peristiwa yang terjadi sepanjang zaman, zaman akan mengerjakannya”(Rosenthal, 1967)
Dari sudut pandang Ibnu Khaldun, terlihat bahwa pendidikan bukan hanya proses pengajaran yang dibatasi oleh empat dinding, tetapi juga proses dimana orang secara sadar menangkap, menyerap dan menghidupkan peristiwa-peristiwa yang terjadi sepanjang masa..
Oleh karena itu, pandangan Ibnu Khaldun terhadap pendidikan tidak akan lepas dari sebuah realita yang terjadi di kalangan masyarakat. Pengalaman, penggambaraanya, serta peristiwa hidup yang pernah dialami dijadikan landasan merumuskan sebuah formulasi pendidikan yang membumi. Ibnu Khaldun tidak membedakan antar pendidikan intelektual dan praktis, bahkan dia mengkaitkan kekuatan intelektual dengan kekuatan fisiologis yang bekerja secara kooperatif untuk memperoleh suatu keterampilan atau untuk menguasai ilmu pengetahuan. Karena menurut Ibnu Khaldun suatu kepintaran dalam penguasaan pengetahuan pada manusia berasal dari perbuatan yang bersikap fikriyah jasmaniyah.
Maka dari itu, Ibnu Khaldun menyatakan bahwa pendidikan berlandaskan pengalaman dan pengamatan sehingga akan menghasilkan kemandirian dan keberanian dalam menghadapi kenyataan. (Zaim, 2016)  Karena pada dasarnya manusia itu tersusun dari tiga unsur yang integral diantaranya, jasmansi, rohani dan akal. Diantaranya ketiganya saling berkaitan satu sama lain, sehingga tidak ada dikotomi dalam ilmu pengetahuan.
Ibnu khaldun berkata bahwa pada dasarnya manusia itu bodoh, layaknya seekor binatang. Karena pada dasarnya manusia hanya sebuah sperma, segumpalan daging yang sama dengan hewan, namun Allah Swt memberikan manusia sebuah akal pikiran sehingga manusia dengan hewan dapat dibedakan secara jelas. Adanya akal pikiran yang ada pada manusia ini mampu mencapai sebuah kesempurnaan, dalam artian manusia siap menerima berbagai ilmu pengetahuan serta keahlian-keahlian. Karena ketika manusia menjalani sebuah pendidikan bukan hanya bertujuan untuk mendapatkan ilmu pengetahuan saja, akan tetapi juga untuk mendapatkan keahlian bagi dirinya. 
Ibnu Khaldun selalu berorientasi dengan kenyataan yang terjadi di dalam masyarakat, menurutnya masyarakat itu selalu dinamis sesuai budaya masyarakat sehingga secara otomatis perkembangan masyarakat yang terjadi dicermati dan berpengaruh terhadap pemikirannya. Hal tersebut dapat dilihat dari rumusan pendidikan, (Wardi, n.d.) yaitu: 
a. Menyediakan peluang sebesar-besarnya kepada pemikiran untuk bekerja. Karena dengan optimalisasi pemikiran serta pengalaman yang matang akan mendorong individu yang berfaedah kemudian di masyarakat. 
b. Memperoleh semua jenis pengetahuan sebagai alat untuk bersosialisasi di dalam masyarakat yang beradab.
c. Mendapatkan lapangan pekerjaan untuk mendapatkan nafkah
Berawal dari prinsip keseimbangan yang dianut oleh Ibnu Khaldun, dia percaya bahwa dengan menyemangati anak atau masyarakat dapat mencapai kebahagiaan duniawi dan masa depannya di akhirat kelak. 
Dari pengamatan ekspresi tujuan pendidikan yang ingin dicapai Ibnu Khaldun, terlihat jelas bahwa ciri pendidikan Islam yaitu, hakikat moral agama yang diterapkan tanpa mengabaikan kepentingan sekunder ( urusan duniawi). 
Oleh karena itu, secara umum dapat kita ketahui bahwa pandangan pendidikan Ibnu Khaldun sejalan dengan ajaran Islam, yaitu meliputi tuntutan agama dan moral.(Abdurahman, 2011)
3. Pendidikan ideal menurut Ibnu Khaldun 
Dalam konsep pendidikan, Ibnu Khaldun membagi menjadi empat bidang, diantaranya: kurikulum pendidikan, ilmu, manusia didik yang terdiri dari pendidik dan peserta didik, metode pengajaran dengan tujuannya.
a. Kurikulum pendidikan 
Dalam pembahasan kurikulum Ibnu Khaldun mengartikan kurikulum hanya sebatas sebuah maklumat dan pengetahuan yang terbatas atau dalam bentuk kitab-kitab traditional yang dikaji oleh murid dalam tiap tahapan pendidik. Sedangkan pengertian kurikulum pada masa modern memiliki ruang lingkup yang lebih luas, diantaranya ada tujuan pendidikan yang akan dicapai, berbagai jenis pengetahuan, berbagai macam kegiatan yang ada didalamnya serta metode dan cara pembelajaran yang tepat untuk melaksanakan kurikulum tersebut agar tercapainya tujuan pendidikan yang diinginkan. (Agus, 2019)
Ibnu Khaldun dalam buku Muqaddimahnya tentang kurikulum dan pembelajaran dalam pendidikan, mencoba membandingkan kurikulum yang dijadikan sebagai arus utama pada masa itu, yaitu kurikulum pada tingkat  rendah di negara-negara Islam Barat dan Timur, Ibnu Khaldun menjelaskan  bahwa pendidikan dan pengajaran Maghrib terbatas kepada studi al-Qur’an dari semua aspek isinya. Sedangkan bagi orang Andalusia, mereka menemukan al-Qur’an sebagai dasar ajaran mereka, karena al-Qur’an adalah sumber Islam dan tempat kelahiran semua Ilmu pengetahuan. Dengan cara ini, mereka tidak akan membatasi pembelajaran bagi anak-anak hanya pada mempelajari al-Qur’an, tetapi juga memasukkan anak-anak pada kursus pembelajaran lain seperti puisi, menulis karangan, khat, kaidah-kaidah dalam bahasa Arab dan hafalan-hafalan lain. Seperti halnya dengan orang-orang Afrika, mereka menggabungkan ajaran al-Qur’an dengan Sunnah (hadits) dan prinsip  dasar ilmu pengetahuan tertentu.
Menurut Ibnu Khaldun kurikulum yang digunakan oleh orang-orang Timur ialah kurikulum jenis campuran, yang dimana menggabungkan antara ajaran al-Qur’an dengan prinsip dasar ilmu ilmiahnya. 
Dari uraian diatas dapat diartikan bahwa dalam penggunaan kurikulum yang digunakan dalam pengajaran lebih disesuaikan dengan kebutuhan peserta didik serta dalam pegajarannya mengguakan al-Qur’an sebagai dasar pembelajaran. Karena kurikulum yang baik dan benar mampu menjadi sarana untuk mencapai tujuan-tujuan pendidikan.
b. Ilmu dan materi
Ibnu Khaldun menyatakan bahwa pekembangan ilmu pengetahuan dan pendidikan dipengaruhi oleh sebuah peradaban. Menurutnya pendidikan merupakan salah satu elemen operasional yang penting dalam pertumbuhan manusia agar lebih berilmu, oleh karena itu, dalam hal ini Ibnu Khaldun mengkalsifikasikan ilmu pengetahuan menjadi tiga kategori, diantaranya:
1) Ilmu lisan (bahasa), yaitu ilmu yang berkaitan dengan kebahasaan (grammatical) sastra atau bahasa yang tersusun secara puitis.
2) Ilmu-ilmu tradisional (Naqliyah)
Ilmu naqliyah merupakan suatu ilmu yang bersumber dari al-Qur’an dan Hadits, dalam hal ini peran akal hanya akan menghubungkan cabang masalah dengan cabang utamanya. Menurut Ibnu Khaldun ilmu-ilmu naqliyah tersebut harus diberikan dan diinformasikan kepada peserta didik, karena ilmu naqliyah termasuk materi pokok dalam kurikulum pendidikan Islam.
Berbagai macam ilmu Naqliyah diantaranya: ilmu tafsir, fiqih, ilmu hadits, ilmu ushulul fiqh, ilmu kalam, ilmu bahasa Arab, ilmu tasawuf  dan ilmu ta’bir mimpi
3) Ilmu filsafat atau rasional (Aqliyah)
Pengetahuan semacam ini wajar dan telah dimiliki oleh manusia di dunia. Sejak awal peradaban manusia di dunia, ilmu Aqliyah sudah ada terlebih dahulu. Menurut Ibnu Khaldun ilmu-ilmu Aqliyah ini dapat dibedakan menjadi empat jenis macam ilmu diantaranya: ilmu logika, ilmu fisika, ilmu metafisika dan ilmu matematika.(Ahmad, 2005) 
Terkait ilmu tersebut, Ibnu Khaldun juga menyampaikan bahwa ilmu al-Qur’an adalah ilmu pertama yang harus diajarkan kepada peserta didik. Agar para peserta didik mampu mengamalkan hukum syariat Islam serta ajaran-ajarannya dengan baik. Hal ini dilaksanakan agar para peserta didik menjadi prang yang beriman dan taat kepada Allah Swt. (Nurainiah, 2019)
Setelah melakukan penelitian, Ibnu Khaldun membagi ilmu menjadi empat jenis, ilmu-ilmu tersebut dibagi berdasarkan kepentingan ilmu yang dibutuhkan bagi peserta didik dan masing-masing jenis tersebut diberi peringkat sesuai dengan tujuan dan prioritas pembelajaran. Empat bagian tersebut meliputi:
1) Ilmu agama (syariatl/hukum Islam), yang terdiri dari tafsir, hadits, fiqih dan ilmu kalam.
2) Ilmu ‘aqliyah, yang tersusun dari ilmu kalam (fisika), dan ilmu ketuhanan (metafisika)
3) Alat Ilmiah (hukum islam)untuk membantu belajar agama Ilmu alat yang membantu mempelajari ilmu agama (syariat), antara lain:  ilmu bahasa Arab, ilmu hitung dan ilmu-ilmu lain yang membantu mempelajari agama.
4) Ilmu alat yang membantu mempelajari ilmu filsafat, yaitu logika
Menurut Ibnu Khaldun, kedua kelompok ilmu yang pertama itu adalah merupakan ilmu pengetahuan yang dipelajari karena faidah dari ilmu itu sendiri. Sedangkan kedua ilmu pengetahuan yang terakhir (ilmu alat) adalah merupakan alat untuk mempelajari ilmu pengetahuan golongan pertama. 
c. Manusia pendidik 
1) Pendidik 
Ibnu Khaldun menyatakan bahwa menjadi seorang pendidik harus mempunyai ilmu pengetahuan yang cukup luas serta memiliki jiwa kepribadian yang baik, sebab tugas seorang pendidik tidak hanya mentransferkan ilmu dikelas saja melainkan juga menjadi contoh teladan untuk para peserta didiknya. 
Ibnu khaldun menganjurkan kepada para pendidik untuk mempunyai sikap dan perilaku yang baik serta memiliki rasa kasih sayang yang tulus untuk peserta didiknya. Hal ini dikarenakan, para peserta didik lebih mudah dipengaruhi dengan cara peniruan dan keteladanan sehingga akan membawa dampak positif dengan cara yang lebih mudah.
Bagi Ibnu Khaldun seorang pendidik dapat dikatakan berhasil dalam proses mengajar ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya jika dilakukan dengan cara  bertahap, yakni secara dikit demi sedikit. Karena seorang peserta didik akan memahami pengetahuan baru secara perlahan, sehingga jika secara keseluruhan peserta didik belum mampu untuk memahaminya maka, tugas seorang pendidik harus mengulang kembali sampai peserta didiknya menguasai pengetahuan tersebut.(Ahmad, 2005) Oleh karena itu, Ibnu Khaldun menganjurkan para pendidik agar menggunakan metode pembelajaran yang baik serta menguasai ilmu  jiwa anak, agar pembelajaran mampu berjalan dengan baik sehingga mampu mencapai tujuan pendidikan yang diinginkan.
2) Peserta didik 
Ibnu Khaldun menganjurkan untuk para pendidik agar mampu menguasai ilmu jiwa anak, hal ini ditujukan agar seorang pendidik mampu memahami perkembangan akal pikiran peserta didiknya, karena anak pada awal hidupnya belum memiliki pertumbuhan yang matang, (Wajdi, 2015) Ibnu Khaldun di dalam kitab Mukaddimahnya menyatakan sebagai berikut:
“ kita telah menyaksikan kebanyakan guru pada masa itu tidak mengetahui metode pengajaran dan cara penggunaannya, sehingga mereka hadir di depan murid-muridnya dengan mengajarkan permasalahan yang sulit dipahami, dan mereka menyuruh agar memecahkannya (menganalisisnya) dan mereka menduga bahwa cara demikian akan membawa pada perkembangan pengajaran dan mengandung kebenaran, padahal kemampuan menerima pengetahuan di kalangan murid dan kematangannya, berkembang secara bertahap. Itulah sebabnya murid mula-mula lemah pemahamannya terhadap keseluruhan ilmu, kecuali dengan jalan mendekati dan memperbaiki dengan menggunakan contoh-contoh yang dapat diamati dengan pancaindera. Kesiapan dari kematangan murid tersebut berkembang setingkat demi setingkat, bertentangan dengan problema ilmu yang dihadapkan kepadanya. Dan proses pengalihan ilmu untuk mendekati, dengan cara menganalisa problema tersebut, sehingga kemampuan untuk menyiapkan diri merekailmu itu benar-benar sempurna, kemudian baru mendapatkan hasilnya”.
3) Metode pendidikan 
Dalam pembelajaran pendidikan Islam penggunaan metode pengajaran difungsikan sebagai sarana, cara atau tehnik agar proses pembelajaran yang dilaksanakan berjalan dengan efisien serta mampu mencapai sasaran dan tujuan yakni berupa pemahaman materi yang dikuasai oleh peserta didik.(Ahmad, 2005)
Untuk menentukan sebuah metode pendidikan Islam maka seorang pendidik harus mempertimbangkan beberapa hal diantaranya mengetahui situasi dan kondisi peserta didiknya, keterampilan, materi serta media yang akan digunakan sebagai sarana perlu diperhatikan, sebab tanpa adanya pertimbangan terkait hal-hal tersebut, tentu hasilnya tidak akan efektif bahkan proses pembelajarannya tidak dapat berjalan secara efisien.
Berbicara tentang metode di dalam buku muqoddimah Ibnu Khaldun memberi gagasan bahwa keberhasilan seorang pendidik dalam proses belajar mengajar  menurutnya dilakukan dengan cara bertahap sehingga ilmu yang didaptkan oleh peserta didik dapat dipahami secara keseluruhan dengan baik. Menurut Ibnu Khaldun dalam mengajarkan ilmu seorang pendidik harus menggunakan metode yang baik mengetahui segala kekurangan dan kelebihannya.
Ibnu Khaldun telah menyebutkan beberapa metode yang dapat digunakan oleh para pendidik, metode tersebut diantaranya:
1) Metode pentahapan dan pengulangan
Menurut Ibnu Khaldun pengajaran pada peserta didik harus didasarkan pada prinsip-prinsip sebagai berikut: tahap awal alam mentransfer pengetahuan  kepada peserta didik adalah bentuk keseluruhan atau umum, kemudian secara bertahap berkembang sehingga siswa dapat menerima dan memahami setiap bagian dari ilmu tersebut. Masalahnya telah diajarkan, selanjutnya pendidik akan mendekatkan pengetahuan tersebut kepada peserta didik melalui berbagai uraian dan penjelasan sesuai dengan tingkat kemampuan berpikir siswa dan tingkat penyiapan kemampuan menerima ilmu tersebut
Jika peserta didik belum mampu untuk memahami ilmu yang telah diajarkan secara keseluruhan, maka seorang pendidik harus mengulanginya kembali ilmu tersebut sampai meningkatnya daya pemahaman pada peserta didik agar tidak terjadi kesulitan atau keraguan dalam pemahaman ilmu yang diajarkan. 
Menurut Ibnu Khaldun penggunaan metode pengulangan tersebut sangat besar faedahnya, terutama dalam rangka meningkatkan dan memantapkan jiwa peserta didik serta meningkatkan kemampuannya dalam emahami ilmu pengetahuan yang batu. 
Dengan menggunakan metode yang demikian telah sesuai dengan teori belajar mengajar yang terbaru saat ini, karena dengan cara mengulangi seorang peserta didik akan lebih teliti serta membantu memudahkan untuk menstabilkan daya ingat, sehingga dapat membentuk sistem berpikir yang teratur dalam pikiran seorang anak. (T. Saiful Akbar, 2015)
Teori pertama menetapkan bahwa manusia mengamati sebuah objek secara utuh dari awal, kemudian untuk detailnya lebih terlihat.  Teori ini pertama kali dikemukakan oleh Ibnu Khaldun sebelum muncul teori Gestalt, maka menjadilah totalitas pengetahuan seorang anak pada permulaan pengamatan, proses pengamatan seperti inilah yang biasa disebut dengan observasi sensorik pada anak.(Agus, 2019)
2) Menggunakan sarana tertentu untuk menjabarkan pelajaran
Ibnu Khaldun mendorong penggunaan alat-alat peraga, karena ketika anak mulai belajar, pemahamannya tentang ilmu pengetahuan masih dalam keadaan lemah dan kurang observasi. Oleh karena itu, penggunaan alat-alat peraga dapat membantunya memahami kemampuan ilmu yang diajarkan kepadanya. inilah yang ditekankan oleh Ibnu Khaldun, karena pada kenyataannya seorang anak akan bergantung pada panca inderanya dalam proses mengumpulkan pengalaman, dalam mengajar, alat peraga ini merupakan sumber sarana atau media yang digunakan bagi seorang pendidik untuk memperluas pengetahuan seorang peserta didik, hal ini bertentangan dengan kebiasaan membuat kalimat-kalimat yang ditulis atau diungkapkan. Selain  itu juga alat peraga semacam ini dapat menyelaraskan pengetahuan anak dengan pengalaman indrawi dasar, dengan begitu peserta didik akan mudah untuk menangkap ilmu.
Maka dari itu, dapat dipahami bahwa makna yang terkandung dari uraian diatas adalah lebih memudahkan seorang anak dalam memahami suatu ilmu dengan penggunaan metode alat peraga sehingga pada saat pemahaman ilmu, peserta didik terhindar dari kesalahan serta memperkecil pemahaman yang buruk dan sebagainya.
Jadi dengan demikian Ibnu Khaldun mendahului zamannya dengan pendapat-pendapat beliau yang terbukti sesuai dengan pandangan ilmu pendidikan moderen.(Agus, 2019) 
3) jangan memberikan penjabaran yang rumit kepada anak yang memulai proses belajar 
Menurut Ibnu Khaldun seharusnya tidak mengajarkan dengan definisi-definisi, dan kaidah-kaidah ilmu pengetahuan kepada anak-anak, terutama di awal pembelajara, akan tetapi seharusnya seorang pendidik memulainya dengan membahas naskh dengan contoh sederhana  dan kemudian membhas naskh tersebut lalu mengambil kesimpulan yang menarik didalamnya. 
Pemberian makna yang berkaitan dengan definisi-definisi serta norma-norma berarti akan menghadapkan anak kepada kaidah-kaidah ilmu yan bersifat komprehensif dan juga langsung akan menghadapkan kepadamasalah keilmuan. Hal ini jelas akan memberatkan pikiran para peserta didik, karena seorang peserta didik pada awal mulai belajar belum mengalami kesiapan serta kematangan yang cukup dalam memahami ilmu baru bagi mereka, sehingga peserta didik akan mengalami kesulitan dan malas bahkan tidak jarang peserta didik akan membenci ilmu. 
Pada dasarnya bukan ilmu yang salah, tetapi metodenya yang buruk, karena tidak memperhatikan kesiapan dan kematangan dalam mencerna ilmu. jadi alangkah baiknya bagi seorang pendidik memberikan sebuah contoh terlebih dahulu sebelum memerintahkan peserta didik untuk langsung manganalisis. Pendapat Ibnu Khaldun yang demikian juga selaras dengan metode balajar mengajar yang moderen saat ini. Karena seorang guru perlu memperhatikan kesiapan peserta didik sebelum mengajarkan ilmu.
4) Harus ada hubungan antara disiplin ilmu
Ibnu Khaldun mendorong agar para pendidik untuk mengajari siswa ilmu agar terhubung dengan ilmu lain. Sehingga agar seluruh ilmu tersebut masuk dalam ingatan yang kuat. Teori ini berkaitan dengan metode sebelumnya yang menjelaskan tentang pentingnya pengulangan dalam penguatan ilmu kepada peserta didik. Oleh karena itu, Ibnu Khaldun tidak setuju jika mempelajari suatu ilmu dengan cara terpisah-pisah untuk memberikan waktu istirahat atau untuk memperbaharui semangat belajar, karena menurut Ibnu Khaldun hal yang demikian akan lebih membawa pada dampak negatif, salah satu contohnya akan menimbulkan kelupaan dalam waktu berkepanjangan.
5) Jangan mencampurkan dua ilmu sekaligus (ilmu pengetahuan)
Ibnu Khaldun telah memberi nasehat kepada para pendidik untuk tidak mengajari peserta didiknya dua ilmu sekaligus, karena sebelum memperoleh satu jenis ilmu, hal ini akan menyebabkan terpecahnya konsentrasi berpikir pada peserta didik dan juga akan melepaskan jenis ilmu yang lainnya untuk memahami problematikanya yang lain, oleh karena itu, akan berdampak pada kerugian dan kesulitan. 
Oleh karena itu, Ibnu Khaldun menyarankan untuk fokusk pada satu ilmu, karena menurutnya tidak semua manusia dapat menguasai seluruh rahasia ilmu dari sekian banyak ilmu dan memahami detail-detailnya tanpa menuntaskan studi ilmu itu. Bagi siswa yang belum sepenuhnya siap, hal yang sama akan berlaku saat proses pembelajaran baru dimulai.
6) Metode latihan atau praktek
Ibnu Khaldun memberi gagasan sebagai berikut “cara termudah untuk mendapatkan malakah semacam ini adalah melalui latihan”. Setelah proses pemahaman terhadap ilmu pengetahuan selesai, metodi ini dilanjutkan dengan implementasi yakni melalui pelaksanaan lapangan dan latihan (praktek) setelah proses pemahaman ilmu dilakukan (teori), jika seorang guru mahir dalam ilmu pengetahuannya maka akan terbentuk ketrampilan dan penguasaannya yang akan menjadi kebiasaan pada dirinya, sama halnya dengan pendapat Ibnu Khaldun yang mengatakan bahwa : ‘dia menjadi terlatih demikian, sehingga pengejaran gejala hakekat menjadi suatu kebiasan (malakah) baginya.”
Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa metode latihan sangat tepat digunakan untuk menguatkan ilmu selain menggunakan metode pengulangan. 
C. KESIMPULAN
Berdasarkan uraian di atas, pebulis dapat menarik kesimpulan sebagai berikut: hakikat pendidikan menurut Ibnu Khaldun ialah, pertama menyatakan bahwa pendidikan prosesnya dapat dilalui tanpa terikat oleh ruang dan waktu sehingga manusia mampu mendapatkan pendidikan dari sebuah pengalaman-pengalaman yang mereka lewati di alam bebas ini sehingga manusia mampu mencapai tujuan pada kehidupan yang lebih baik dalam urusan duniawi maupun ukhrowi. Kedua, Ibnu Khaldun membagi ilmu dan metode sesuai dengan kebutuhan peserta didik agar tujuan pendidikan dapat berjalan secara efisien serta mampu memenuhi kebutuhan untuk menjadi manusia yang lebih baik. Ketiga, pemikiran Ibnu Khaldun terhadap pendidikan difokuskan pada kurikulum, ilmu, manusa didik serta metode pendidikan yang akan digunakan dalam sebuah proses pembelajaran pendidikan Islam.
Dengan demikian dapat diketahui bahwa konsep pemikiran Ibnu Khaldun sungguh mengagumkan dan hasil pemikirannya bersifat signifikan dengan model pembelajaran moderen masa kini sehingga ketika dilaksanakan sangat berpengaruh dan berperan dalam perkembangan ilmu hingga saat ini.
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